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Pemanfaatan alelokimia  pada beberapa tanaman sebagai sumber bahan herbisida 
nabati sudah banyak dilakukan, salah satunya adalah kosmos kuning (C. sulphureus Cav.) 
yang  termasuk famili Compositae (Asteraceae) dan diduga memiliki potensi untuk dijadikan 
sebagai herbisida nabati karena mengandung senyawa fenol yang memiliki potensi 
alelokimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui potensi kosmos kuning sebagai salah 
satu sumber herbisida nabati. Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial  
dua faktor yang terdiri dari sumber ekstrak organ tanaman sebagai faktor pertama berupa 
akar, batang, daun  dansebagai factor kedua adalah konsentrasi ekstrak yaitu 1%, 5%, 10% 
serta kontrol yang terdiri dari tiga ulangan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Manajemen dan Produksi Tanaman UGM  dan dilaksanakan di LPPT UGM untuk analisis 
total fenol. Penelitian dilaksanakan pada pada bulan April – Juli 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak kosmos kuning dari semua organ  memiliki pH 5,1-5,8. Nilai 
daya hantar listrik dan potensial osmotik larutan ekstrak semua organ  meningkat seiring 
bertambahnya konsentrasi. Daun memiliki nilai daya hantar listrik lebih tinggi dan potensial 
osmotik lebih rendah dibandingkan sumber lainnya pada konsentrasi yang sama. Analisis 
kandungan total fenol juga menunjukkan bahwa daun memiliki nilai tertinggi diikuti batang 
dan akar.. Ekstrak dengan sumber daun, batang, dan akar hingga konsentrasi 10% masih 
aman untuk diaplikasikan pada kedelai dan diketahui dapat memacu perkecambahan benih 
kedelai.  
 




        Kedelai (Glycine max L. Merril )menjadi komoditas penting di Indonesia karena 
dimanfaatkan sebagai sumber protein yang popular di kalangan masyarakat. Biji kedelai 
banyak digunakan sebagai bahan baku industri skala besar maupun rumah tangga seperti 
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kebutuhan biji kedelai dari industri tersebut akan terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya kebutuhan masyarakat untuk pemenuhan gizi sehari-hari. Ketersediaan biji 
kedelai untuk memenuhi permintaan pasar masih belum memadai. Produksi kedelai 
Indonesia sendiri mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun 2009 hingga tahun 
2013, namun sejak tahun 2014 dan 2015 mengalami peningkatan dengan hasil sebesar 
954.997 ton dan 982.967 ton  (BPS, 2016). Dengan melihat hal tersebut, potensi peningkatan 
produksi kedelai dapat terus dikembangkan. Peningkatan produksi kedelai tidak terlepas dari 
manajemen budidaya yang tepat dan efisien termasuk dalam pengendalian gulma.  
Dalam upaya meminimalkan dampak negatif penggunaan herbisida kimia, para 
peneliti mengembangkan herbisida nabati sebagai alternatif dalam pengendalian gulma. 
Herbisida nabati yang diteliti berbahan dasar tanaman atau tumbuhan liar yang mengandung 
senyawa alelopati yang tentunya lebih ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi kesehatan 
manusia. Pemanfaatan tumbuhan dengan potensi alelopati yang kuat untuk mengurangi 
munculnya gulma dan meminimalkan ketergantungan pada herbisida sintetis dapat menjadi 
solusi yang layak (Duke et al., 2000; Khanh et al., 2006). 
Di alam banyak ditemukan tanaman atau tumbuhan liar yang merupakan sumber 
alelopati sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan herbisida nabati (Shafique, et al, 2015). 
Beberapa tanaman atau gulma yang termasuk dalam famili Compositae/ Asteraceae diketahui 
mengandung senyawa fenolat yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai herbisida hayati 
contohnya adalah tanaman bunga matahari (Helianthus annus L) ), gulma babadotan 
(Ageratum conyzoides L) (Khan dan Khan, 2012) dan tahi kotok (Tagetes sp.) (Bathis, et al., 
2007, Shafique, et al., 2015; Arora et al., 2015; Wichittrakarn, 2015).  Kosmos kuning (C. 
sulphureus Cav.) sebagai ekstrak yang diaplikasikan untuk herbsida nabati belum banyak 
dikaji sehingga memerlukan identifikasi terlebih dahulu bagian tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber ekstrak. Dalam penelitian ini, diuji bagian tanaman kosmos 
kuning yang memiliki kandungan alelokimia efektif untuk dimanfaatkan ekstraknya karena 
bagian tanaman vegetative  khususnya meliputi akar, batang, dan daun memiliki kandungan 
alelokimia yang berbeda. Selain menentukan bagian tanaman sumber ekstrak, perlu diketahui 
konsentrasi ekstrak yang efektif untuk mengendalikan gulma tanpa menghambat kedelai. 
Pemanfaatan bahan-bahan alami dan mudah dijangkau oleh petani hendaknya lebih banyak 
dikembangkan untuk mewujudkan pertanian yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
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kuning sebagai alternatif sumber herbisida nabati dilakukan sebagai salah satu upaya 
mendukung pertanian ramah lingkungan. 
  
Metodologi 
  Penelitian dilaksanakan pada bulan April  2016  menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Faktorial dengan dua faktor yaitu bagian tanaman sumber dan konsentrasi ekstrak. 
Ekstrak yang diuji berasal dari bagian dan konsentrasi yang berbeda yaitu akar, batang, dan 
daun dengan konsentrasi 1%, 5%, dan 10% diaplikasikan pada benih kedelai yang 
dikecambahkan dalam petridish. Larutan ekstrak diberikan sebanyak 5 ml pada setiap 
petridish yang berisi 10 benih , penelitian ini dilaksanakan di Lab. Manajemen dan Produksi 
Tanaman, Fakultas Pertanian UGM. Untuk analisis total fenol dilaksanakan dilaksanakan di 
LPPT UGM dengan uji spektrofotometri dengan pereaksi folin-ciocalteu  pada bulan Juli 
2016. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Ekstrak tanaman kosmos kuning yang dibuat dari serbuk akar, batang, dan daun 
dengan pelarut akuades pada berbagai konsentrasi memiliki sifat biokimia berbeda. Hasil 
pengukuran pH larutan menunjukkan bahwa ekstrak kosmos kuning memiliki pH yang 
cenderung asam dengan kisaran nilai 5.1 - 5.8 (Gambar 1). Nilai tersebut mengindikasikan 
bahwa ekstrak tersebut mengandung senyawa-senyawa asam yang terlarut dalam air karena 
ekstrak dibuat dengan pelarut akuades. Senyawa fenol yang umum ditemukan sebagai 
senyawa alelopati tergolong asam misalnya asam galat, asam ferulat, asam kumarat, dan 
asam vanilat. pH larutan ekstrak yang asam dapat menghambat pertumbuhan tanaman apabila 
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 Berdasarkan hasil pengukuran, terlihat bahwa daun memiliki nilai daya hantar listrik 
yang paling tinggi dibandingkan bagian tanaman lainnya pada konsentrasi yang sama. 
Semakin tinggi konsentrasi larutan mengakibatkan meningkatnya daya hantar listrik larutan 
ekstrak karena ekstrak yang semakin pekat mengandung lebih banyak garam terlarut. Daun 
memiliki daya hantar listrik lebih tinggi sehingga mengindikasikan kemampuan alelopati 
yang lebih baik daripada akar dan batang (Gambar 2.a). Senyawa fenol banyak ditemukan 
pada berbagai spesies tanaman dan banyak dikaji karena aktivitas antioksidannya dapat 
membantu kesehatan manusia. Kandungan total fenol berbeda pada tiap jenis tanaman dan 
dapat berbeda pada setiap organnya. Pada penelitian, ekstrak yang digunakan bersumber dari 
organ vegetatif tanaman yaitu akar, batang, dan daun. Berdasarkan hasil uji laboratorium 
(Gambar 2.b) diketahui bahwa daun memiliki kandungan total fenol ekuivalen asam galat 
yang paling tinggi dibandingkan akar dan batang. 
 
  
Gambar 2. Hubungan daya hantar listrik dengan konsentrasi larutan ekstrak kosmos kuning 
pada sumber yang berbeda (a) dan kandungan total fenol pada berbagai sumber 
ekstrak kosmos kuning (b) 
 Selanjutnya, analisis sidik ragam dan uji lanjut BNT terhadap sumber ekstrak 
menunjukkan adanya beda nyata pada variabel indeks perkecambahan dan panjang akar. 
Bagian tanaman sebagai sumber ekstrak tidak memberikan pengaruh nyata pada gaya 
berkecambah, rerata waktu berkecambah, panjang tajuk, dan bobot kecambah. Secara umum, 
dapat terlihat bahwa jenis sumber ekstrak tidak berbeda nyata sehingga bagian tanaman 
manapun dapat digunakan sebagai sumber ekstrak (Gambar 3(a – f). Daun dapat dipilih 
sebagai sumber ekstrak yang lebih efektif dengan melihat nilai dari beberapa variabel 
pengamatan dan sifat kimia dari larutan ekstraknya. Daun dinilai sebagai sumber alelokimia 
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perlakuan daun yang nilai lebih rendah dibanding perlakuan lainnya. Pemanfaatan organ daun 
sebagai sumber alelokimia untuk herbisida nabati lebih mudah dan efisien dari segi proses 
pembuatannya juga dibandingkan organ akar atau batang.   




Gambar  3.  Gaya berkecambah (a), indeks perkecambahan (b), rerata waktu berkecambah 
(c), panjang tajuk (d), panjang akar (e), dan bobot kecambah (f) kedelai pada 
sumber ekstrak kosmos kuning yang berbeda 
 Interaksi antara faktor sumber ekstrak dan konsentrasi ekstrak tidak signifikan 
sehingga dilakukan analisis terpisah. Akar, batang, dan daun yang menjadi sumber ekstrak 
menunjukkan pengaruh yang setara terhadap kedelai sehingga bagian tanaman manapun 
dapat dimanfaatkan. Konsentrasi ekstrak lebih banyak mempengaruhi variabel 
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larutan ekstrak sebagai perlakuan dapat menyebabkan respons yang berbeda. Konsentrasi 
larutan ekstrak yang semakin tinggi akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan tanaman 
target apabila sudah mencapai tingkat meracun. Konsentrasi larutan ekstrak memiliki 
hubungan kuadratik dengan gaya berkecambah benih (Gambar 4.a). Larutan ekstrak kosmos 
kuning hingga konsentrasi 10% dapat meningkatkan keberhasilan perkecambahan benih 
kedelai. Konsentrasi larutan ekstrak juga berpengaruh secara nyata terhadap waktu 
berkecambah benih dengan hubungan linier (Gambar 4.b). Larutan ekstrak hingga 
konsentrasi 10% menunjukkan kecenderungan bahwa berkecambahnya benih kedelai 
membutuhkan waktu lebih banyak. Seiring meningkatnya konsentrasi larutan ekstrak kosmos 
kuning waktu yang diperlukan oleh benih untuk berkecambah menjadi lebih lama. Benih 
perlakuan ekstrak konsentrasi 10% memiliki rerata waktu berkecambah yang lebih lama 
dibandingkan benih tanpa ekstrak. Berdasarkan kurva regresi, hambatan yang ditunjukkan 







Gambar 4. Hubungan gaya berkecambah (a), rerata waktu berkecambah (b), dan indeks 
perkecambahan (c) kedelai dengan konsentrasi ekstrak kosmos kuning 
  Konsentrasi larutan ekstrak kosmos kuning juga mempengaruhi indeks perkecambahan 
benih kedelai secara nyata dengan hubungan kuadratik (Gambar 4.c). Indeks perkecambahan 
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sebesar 5% kemudian menurun hingga konsentrasi 10%. Penurunan nilai indeks 
perkecambahan dapat diakibatkan oleh kandungan alelokimia pada ekstrak. Dari informasi 
tersebut, dapat disimpulkan adanya pengaruh positif dari larutan ekstrak hingga konsentrasi 
5% terhadap perkecambahan benih kedelai dan perlakuan konsentrasi ekstrak di atas 5 hingga 
10% masih menunjukan pengaruh yang sama dengan benih yang dikecambahkan tanpa 
ekstrak. Larutan ekstrak kosmos kuning hingga konsentrasi 10% belum menunjukkan 
toksisitas terhadap perkecambahan benih kedelai Gema. 
 Akar kecambah kedelai tidak mampu tumbuh optimal apabila diberi perlakuan ekstrak 
dengan konsentrasi yang semakin tinggi. Akibat pertumbuhan akar yang terhambat, 
pertumbuhan tajuk kecambah juga terhambat. Pada fase perkecambahan, benih akan 
membentuk perakaran terlebih dahulu untuk menopang pertumbuhan tajuk nantinya. 
Keberadaan alelokimia pada larutan ekstrak yang diaplikasikan dapat menghambat aktivitas 
pembelahan sel sehingga pertumbuhan kecambah menjadi terhambat (Namkeleja et al., 
2014). Konsentrasi yang semakin tinggi dengan potensi kandungan alelokimia yang semakin 
banyak meningkatkan resiko gagalnya mitosis, melambatnya respirasi, dan terganggunya 
enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme sel. Ekstrak gulma Parthenium pada 
konsentrasi 5% yang diaplikasikan pada kedelai telah mampu menurunkan panjang tajuk dan 
akar (Netsere dan Mendesil, 2011). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kosmos kuning dari semua organ  
memiliki pH 5,1-5,8. Nilai daya hantar listrik dan potensial osmotik larutan ekstrak semua 
organ  meningkat seiring bertambahnya konsentrasi. Daun memiliki nilai daya hantar listrik 
lebih tinggi dan potensial osmotik lebih rendah dibandingkan sumber lainnya pada 
konsentrasi yang sama. Analisis kandungan total fenol juga menunjukkan bahwa daun 
memiliki nilai tertinggi diikuti batang dan akar.. Ekstrak dengan sumber daun, batang, dan 
akar hingga konsentrasi 10% masih aman untuk diaplikasikan pada kedelai dan diketahui 
dapat memacu perkecambahan benih kedelai. 
Saran 
 Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait potensi ekstrak kenikir sebagai herbisida 
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